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Spesifikasi
NAMA UNSUR Pengertian Simbol dan / atau Notasi HSV Keterangan
CMYK (% RGB (255
(%) (255) (360 100 100)
1 2 3 4 5 6 8
A. Administrasi

1. Ibukota Provinsi Kota utama di sebuah provinsi atau daerah 000 100 000 000
meskipun kota ini belum tentu yang paling besar. .

2. Ibukota Kabupaten Kota utama di sebuah Kabupaten atau daerah 000 100 000 000
meskipun kota ini belum tentu yang paling besar.

3. Ibukota Kecamatan Kota utama di sebuah kecamatan atau daerah 000 100 000 000
meskipun kota ini belum tentu yang paling besar.

4. Kota Lainnya Kota besar yang bukan merupakan ibukota 000 100 000 000
provinsi, ibukota kabupaten maupun ibukota
kecamatan

5. Batas Negara Batas wilayah suatu negara dengan negara lain 000 100 000 000
yang dapat ditentukan melalui batas - batas
secara geofisika yang dapat dihitung dengan b — Sy — 4
adanya garis lintang dan bujur dalam bola dunia.

6. Batas Provinsi Batas Administrasi antara provinsi satu dengan 000 100 000 000
yang lainnya — — —

7. Batas Kabupaten Batas Administrasi antara Kabupaten satu 000 100 000 000
dengan yang lainnya s

8. Batas Kecamatan Batas administrasi antara kecamatan satu 000 100 000 000
dengan yang lainnya — O —

9. Batas Desa/Kelurahan Batas administrasi antara desa/kelurahan satu 000 100 000 000
dengan yang lainnya — O —

B. Sumber Daya Air

1. Garis Pantai Merupakan batas pertemuan antara daratan 1002300 0197 255 194 100 100
dengan bagian laut saat terjadi air laut pasang
tertinggi.

2. Sungai Alur atau wadah air alamiah dan/atau buatan 100 23 0000 1197 255 194 100 100 Untuk Peta Tematik

berupa jaringan pengaliran air beserta air di
dalamnya mulai dari hulu sampai muara.

Umum



http://id.wikipedia.org/wiki/Kota
http://id.wikipedia.org/wiki/Kota
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. Danau/Situ

Cekungan besar di permukaan bumi yang
digenangi oleh air bisa tawar ataupun asin yang
seluruh cekungan tersebut dikelilingi oleh
daratan

Outline :
100 23 00 00
Fill :

100 23 00 00

Outline :
0196 255
Fill :
115223 255

Outline :
194 55 100
Fill :
194 100 100

. Waduk

Wadah buatan yang terbentuk sebagai akibat
dibangunnya bendungan.

100 00 00 00

00 255 255

180 100 100

Sudah ada dalam
Lampiran PP No. 8 Tahun
2013 Tentang Ketelitian
Peta Rencana Tata Ruang

w

. Bendungan

Bangunan yg berupa urugan tanah, urugan batu,
beton, dan/atau pasangan batu yang dibangun
selain untuk menahan dan menampung air,
dapat pula dibangun untuk menahan dan
menampung limbah tambang (tailing) atau
menampung lumpur sehingga terbentuk waduk.

0100230

255 00 197

314 100 100

(o))

. Rencana Bendungan

Konstruksi yang dibangun untuk menahan
laju air menjadi waduk, danau, atau tempat
rekreasi. Seringkali bendungan juga digunakan
untuk mengalirkan air ke sebuah Pembangkit
Listrik Tenaga Air. Kebanyakan dam juga
memiliki bagian yang disebut pintu air untuk
membuang air yang tidak diinginkan secara
bertahap atau berkelanjutan.

0783915

255 00 197

330 200 217

N

. Bendung

Suatu bangunan yang melintang pada aliran
sungai (palung sungai), yang terbuat dari
pasangan batu kali atau bronjong, atau beton,
yang berfungsi untuk meninggikan muka air agar
dapat dialirkan ke tempat yang diperlukan.

LIRS

86 1006 1

79 46 137

262 66 54

. Rencana Bendung

Suatu bangunan yang direncanakan melintang
pada aliran sungai (palung sungai), yang terbuat
dari pasangan batu kali atau bronjong, atau
beton, yang berfungsi untuk meninggikan muka
air agar dapat dialirkan ke tempat yang
diperlukan.

N
-

86 1006 1

79 46 137

262 66 54

. Bendung Gerak

Suatu bangunan yang melintang pada aliran
sungai dilengkapi dengan pintu yang dapat
digerakkan untuk mengatur ketinggian muka air.

0783915

217 47 133

330 200 217

10.

Rencana Bendung Gerak

Suatu bangunan yang direncanakan melintang
pada aliran sungai dilengkapi dengan pintu yang
dapat digerakkan untuk mengatur Kketinggian
muka air.

0783915

217 47 133

330 200 217

11.

Embung

Bangunan konservasi air berbentuk kolam untuk
menampung air hujan dan air limpasan ( run off)
serta sumber air lainnya untuk mendukung
usaha pertanian, perkebunan dan peternakan.

il

100 56 00 00

00 112 255

214 255 255



http://id.wikipedia.org/wiki/Air
http://id.wikipedia.org/wiki/Waduk
http://id.wikipedia.org/wiki/Danau
http://id.wikipedia.org/wiki/PLTA
http://id.wikipedia.org/wiki/PLTA

Spesifikasi

NAMA UNSUR Pengertian Simbol dan / atau Notasi HSV Keterangan
o
CMYK (%) RGB (255) (360 100 100)
1 2 3 4 5 6 8
12. Embung Potensi 0783915 217 47 133 330 200 217
13. Daerah Irigasi Berdasarkan Jenis Kesatuan lahan yang mendapat air dari satu

jaringan irigasi.

a. Permukaan Kesatuan lahan yang mendapat air dari satu
jaringan irigasi dengan cara air dibiarkan
mengalir bebas di atas permukaan lahan dan
kemudian air akan mengisi daerah perakaran
tanaman.

- Warna menyesuaikan
dengan kewenangan

jaringan irigasi yang airnya berasal dari air tanah.

b. Air Tanah Kesatuan lahan yang mendapat air dari satu - - - Warna menyesuaikan
‘ H ” H’ H’ ” B

c. Pompa Kesatuan lahan yang mendapat air dari satu F ¥ F F F F - - - Warna menyesuaikan
jaringan irigasi menggunakan tenaga mesin '
untuk mengalirkan berbagai jenis-jenis air dari
sumber air.

T TS dengan kewenangan

d. Rawa Kesatuan lahan yang mendapat air dari satu | = |-o--——_________ - - - Warna menyesuaikan

jaringan irigasi yang airnya berasal dari rawa. dengan kewenangan

e. Tambak Kesatuan lahan yang mendapat air dari satu
jaringan irigasi yang airnya berasal dari tambak.

_ - - Warna menyesuaikan
dengan kewenangan

14. Daerah Irigasi Berdasarkan

Kewenangan

a. Pusat Status daerah irigasi yang pengelolaannya 051500 255 124 128 359 51 100
menjadi wewenang dan tanggungjawab
Pemerintah Pusat.

b. Provinsi Status daerah irigasi yang pengelolaannya 00 1000 2552550 60 100 100
menjadi wewenang dan tanggungjawab
pemerintah daerah provinsi.

c. Kabupaten/Kota Status daerah irigasi yang pengelolaannya 94 131000 16 222 0 116 100 87

menjadi wewenang dan tanggungjawab
pemerintah daerah kabupaten/kota.




Spesifikasi

NAMA UNSUR Pengertian Simbol dan / atau Notasi HSV Keterangan
o
CMYK (%) RGB (255) (360 100 100)
1 2 3 4 5 6 8
15. Saluran Irigasi

a. Saluran Irigasi Primer Saluran primer membawa air dari bendung ke 100 100 00 00 00 255 240 100 100 Sudah ada dalam
saluran sekunder dan ke petak-petak tersier yang 00 Lampiran PP No. 8 Tahun
diairi. Batas ujung saluran primer adalah pada NN I BN . 2013 Tentang Ketelitian
bangunan bagi yang terakhir. Peta Rencana Tata Ruang

b. Saluran Irigasi Sekunder Saluran sekunder membawa air dari saluran 34 100 10 00 00 00 255 284 100 90 Sudah ada dalam
primer ke petak- petak tersier yang dilayani oleh Lampiran PP No. 8 Tahun
saluran sekunder tersebut. Batas ujung saluran N e — 2013 Tentang Ketelitian
ini adalah pada bangunan sadap terakhir. Peta Rencana Tata Ruang

c. Saluran Irigasi Tersier Saluran tersier membawa air dari bangunan 00 100 25 00 00 00 255 315 100 100 Sudah ada dalam
sadap tersier di jaringan utama ke dalam petak Lampiran PP No. 8 Tahun
tersier lalu ke saluran kuarter. Batas ujung o s w 2013 Tentang Ketelitian
saluran ini adalah boks bagi kuarter yang Peta Rencana Tata Ruang
terakhir.

d. Saluran Pembuang Primer Mengalirkan air lebih dari saluran pembuang 15 359500 255 00 00 45 94 85 Sudah ada dalam
sekunder ke luar daerah irigasi. Pembuang primer Lampiran PP No. 8 Tahun
sering berupa saluran pembuang alamiah yang [ — 2013 Tentang Ketelitian
mengalirkan kelebihan air tersebut ke sungai, Peta Rencana Tata Ruang
anak sungai atau ke laut.

e. Saluran Pembuang Sekunder Menampung air dari jaringan pembuang tersier 00 00 00 100 255 00 00 00 00 00 Sudah ada dalam
dan membuang air tersebut ke pembuang primer Lampiran PP No. 8 Tahun
atau langsung ke jaringan pembuang alamiah 2013 Tentang Ketelitian
dan ke luar daerah irigasi. Peta Rencana Tata Ruang

f. Suplesi Saluran irigasi tambahan atau cadangan. I 100 56 00 112 255 214 100 100

16. Bangunan Irigasi Bangunan dan bangunan pelengkap yang 00 00 00 100 00 00 00 00 00 00
diperlukan dalam penyediaan, pembagian,
pemberian, penggunaan dan pembuangan air
irigasi.

17. Fasilitas Ramsar (lahan basah/rawa)

a. Rawa Konservasi Rawa yang mempunyai fungsi pokok melindungi, 53 69 16 00 120 215 80 102 63 84 Sudah ada dalam
melestarikan, dan mengawetkan air untuk Lampiran PP No. 8 Tahun
menyangga sistem kehidupan. 2013 Tentang Ketelitian

Peta Rencana Tata Ruang

b. Rawa Budidaya Rawa yang fungsinya dapat dikembangkan untuk 00 10 100 00 255 230 00 54 100 100 Sudah ada dalam

kegiatan budidaya.

Lampiran PP No. 8 Tahun
2013 Tentang Ketelitian
Peta Rencana Tata Ruang




Spesifikasi

NAMA UNSUR Pengertian Simbol dan / atau Notasi HSV Keterangan
o
CMYK (%) RGB (255) (360 100 100)
1 2 3 4 5 6 8
c. Daerah Reklamasi Rawa Suatu upaya meningkatkan fungsi dan 100 60 00 6 00 96 239 216 255 239
pemanfaatannya untuk kepentingan masyarakat | = | ** e s s e e
luas terutama yang bermukim didaerah sekitar. e
18. Bangunan Pengaman Pantai Lokasi bangunan untuk mengamankan pantai 1002300 0197 255 194 100 100
dari gelombang pantai.
19. Sabo Dam Jenis dan macam bangunan air yang dibangun 00 00 00 100 00 00 00 00 00 00 Font: Esri Hazardous, 14
dalam rangka pengendalian gerakan massa A Warna: Black
sedimen. v
20. Mata Air Tempat atau keluar air dari dalam tanah. 20 00 00 00 204 255 180 20 100 Sudah ada dalam
/‘s 255 Lampiran PP No. 8 Tahun
e> 2013 Tentang Ketelitian
\\ Peta Rencana Tata Ruang
21. Sumur Air Tanah Bangunan/alat untuk pengambilan air tanah 00 00 00 100 00 00 00 00 00 00
22. Cekungan Air Tanah Lintas Provinsi Batas cekungan air tanah yang 20 20 00 00 204 204 255 240 20 100 CP : Cekungan air tanah
melewati lintas provinsi. lintas Provinsi Sudah ada
cp dalam Lampiran PP No. 8
Tahun 2013 Tentang
Ketelitian Peta Rencana
Tata Ruang
23. Cekungan Air Tanah Lintas Batas cekungan air tanah yang 20 20 00 00 204 204 255 240 20 100 CK : Cekungan air tanah
Kabupaten/Kota melewati lintas kabupaten/kota. lintas kabupaten/kota.
CK Sudah ada dalam
Lampiran PP No. 8 Tahun
2013 Tentang Ketelitian
Peta Rencana Tata Ruang
24. Neraca Air
a. Area Surplus Air Suatu wilayah yang ketersediaan air permukaan 7001000 801700 100 100 70
atau rerata debit andalannya lebih besar dari
kebutuhan airnya.
b. Area Defisit Air Suatu wilayah yang ketersediaan air permukaan 0100 1000 25500 0 100 100

atau rerata debit andalannya lebih kecil dari
kebutuhan airnya.




Spesifikasi

mulai dari mata air sampai bermuara di sungai
orde 3.

NAMA UNSUR Pengertian Simbol dan / atau Notasi HSV Keterangan
o
CMYK (%) RGB (255) (360 100 100)
1 2 3 4 5 6 8
25. Wilayah Sungai Lintas Provinsi Batas sistem wilayah sungai yang melintas di 00 00 100 00 230 230 00 60 100 100 Sudah ada dalam
sejumlah wilayah provinsi. Lampiran PP No. 8 Tahun
= 2013 Tentang Ketelitian
Peta Rencana Tata Ruang
26. Wilayah Sungai Lintas Batas sistem wilayah sungai yang melintas di 33 00 100 00 170 255 00 80 100 100 Sudah ada dalam
Kabupaten/Kota sejumlah wilayah provinsi. Lampiran PP No. 8 Tahun
= 2013 Tentang Ketelitian
Peta Rencana Tata Ruang
27. Daerah Aliran Sungai Batas wilayah daratan yang merupakan satu 39 54 100 00 155115 00 45 100 00 Tebal garis tepi 0.6 mm.
kesatuan dengan sungai dan anak-anak Sudah ada dalam
sungainya, yang berfungsi menampung, Lampiran PP No. 8 Tahun
menyimpan, dan mengalirkan air, yang berasal 2013 Tentang Ketelitian
dari curah hujan ke laut secara alamiah, yang _ Peta Rencana Tata Ruang
batas di darat merupakan pemisah topografis
dan batas di laut sampai dengan daerah
perairan yang masih terpengaruh aktifitas
daratan.
28. Sungai Utama Sungai terbesar pada daerah tangkapan dan yang 10034100 00 169 230 196 100 90 1. Untuk Peta Tematik
membawa aliran menuju muara laut Sungai
2. Warna: Moorea Blue,
width: 3
29. Sungai Orde 1 Tingkatan sungai 1 atau sungai utama, mulai dari 10034100 00 169 230 196 100 90 1. Untuk Peta Tematik
mata air sampai bermuara di laut. Sungai
2. Warna: Moorea Blue,
width: 2
30. Sungai Orde 2 Tingkatan sungai 2 atau anak sungai utama, 34 34 1000 168 168 00 60 100 66 Warna: Olive Green,
mulai dari mata air sampai bermuara di sungai width: 1
utama (orde 1)
31. Sungai Orde 3 Tingkatan sungai 3 adalah anak sungai orde 2, 56 34 100 0 112 168 00 80 100 66 Warna: Green,
mulai dari mata air sampai bermuara di sungai width: 1
orde 2.
32. Sungai Orde 4 Tingkatan sungai 4 adalah anak sungai orde 3, 3456 100 0 168 112 00 40 100 66 Warna: Dark Orange,
mulai dari mata air sampai bermuara di sungai width: 1
orde 3.
33. Sungai Orde 5 Tingkatan sungai 5 adalah anak sungai orde 4, ,v 28 67 100 00 183 83 00 27 100 72




Spesifikasi

NAMA UNSUR Pengertian Simbol dan / atau Notasi HSV Keterangan
o
CMYK (%) RGB (255) (360 100 100)
1 2 3 4 5 6 8
34. Bangunan Pengambil/Penyadapan Air Bangunan/alat untuk mengambil air dari 25 09 00 00 191 232 255 202 25 100 Sudah ada dalam
Baku sumbernya. Lampiran PP No. 8 Tahun
2013 Tentang Ketelitian
Peta Rencana Tata Ruang
35. Bak Penampungan Air Baku Tempat penyimpanan air untuk sementara 25 09 00 00 191 232 255 202 25 100 Sudah ada dalam
sebelum diolah atau didistribusikan. Lampiran PP No. 8 Tahun
2013 Tentang Ketelitian
Peta Rencana Tata Ruang
36. Jaringan Transmisi Air Baku
a. Jaringan Transmisi Air Baku Saluran atau pipa transmisi air bersih 100 100 00 00 00 00 255 240 100 100 Sudah ada dalam
Bersih Primer utama/primer. B — = Lampiran PP No. 8 Tahun
2013 Tentang Ketelitian
Peta Rencana Tata Ruang
b. Jaringan Transmisi Air Baku Saluran atau pipa transmisi air bersih sekunder 100 00 00 00 00 255 255 180 100 100 Sudah ada dalam
Bersih Sekunder yang digunakan. —— e Lampiran PP No. 8 Tahun
2013 Tentang Ketelitian
Peta Rencana Tata Ruang
37. Hidran Umum Air Baku Kran umum yang dapat menggunakan bak
penampungan air sementara dan dipakai oleh
masyarakat umum di sekitar hidran umum.
38. Sistem Pengendali Banjir
a. Saluran drainase primer Saluran pengendali banjir primer. 100 100 00 00 00 00 255 240 100 100 Sudah ada dalam
(Simbol di check kembali) AL Lampiran PP No. 8 Tahun
2013 Tentang Ketelitian
Peta Rencana Tata Ruang
b. Saluran drainase sekunder Saluran pengendali banjir sekunder. 100 00 00 00 00 255 255 180 100 100 Sudah ada dalam
Lampiran PP No. 8 Tahun
2013 Tentang Ketelitian
Peta Rencana Tata Ruang
c. Saluran air hujan primer Saluran air hujan primer. 00 100 25 00 25500 191 315 100 100 Sudah ada dalam
Lampiran PP No. 8 Tahun
2013 Tentang Ketelitian
Peta Rencana Tata Ruang
d. Saluran air hujan sekunder Saluran air hujan sekunder. 153595 00 217 166 13 4594 85 Sudah ada dalam
Lampiran PP No. 8 Tahun
2013 Tentang Ketelitian
Peta Rencana Tata Ruang
39. Pos Curah Hujan Lokasi alat pengukur tinggi hujan. 36 0 59 49 83 129 53 96 58.9 50.6 Font: ESRI Geometry

Symbol, 12
Warna: Green




Spesifikasi

NAMA UNSUR Pengertian Simbol dan / atau Notasi HSV Keterangan
o
CMYK (%) RGB (255) (360 100 100)
1 2 3 4 5 6 8
40. Pos Duga Air Lokasi alat pengukur tinggi muka air di sungai. 6542023 68 114 196 |258 92.9 76.9 Font: ESRI Geometry
Symbol, 12
Warna: Blue
41. Pos Hidroklimatologi Lokasi alat-alat pengukur suhu, kecepatan angin, 0100 100 O 255 00 00 0100 100 Font: ESRI Geometry
kelembapan udara, penyinaran matahari, Symbol, 12
evaporasi, dan lain-lain. Warna: Dark Red
42. Kanal Jalur air buatan manusia. 4148 0 24 116 102 195 249 122 195
=
43. Rencana Kanal Rencana Jalur air buatan manusia. 4148 024 116 102 195 249 122 195
I I N -
44. Risiko Banjir Kecenderungan suatu daerah untuk terlanda
banjir atau keadaan di mana terendamnya suatu
daerah atau daratan karena volume air yang
meningkat.
a. Tidak Rawan D 830941 44 252 16 131 93.7 98.8
b. Kerawanan Sedang D 001000 255 255 00 60 100 100
c. Rawan - 0539611 228 108 10 28 100 89.4
d. Sangat Rawan - 0 100 100 O 255 00 00 0 100 100
45. Risiko Kekeringan Kecenderungan suatu daerah untuk mengalami
kondisi ketersediaan air yang jauh di bawah
kebutuhan air wuntuk kebutuhan hidup,
pertanian, kegiatan ekonomi dan lingkungan.
a. Tidak Rawan D 830941 44 252 16 131 93.7 98.8
b. Kerawanan Sedang - 001000 255 255 00 60 100 100
c. Rawan D 0539611 228 108 10 28 100 89.4
d. Sangat Rawan - 0 100 100 O 255 00 00 0 100 100
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46. Drainase Utama Perkotaan

Jaringan saluran drainase primer, sekunder,
tersier beserta bangunan pelengkapnya yang
melayani kepentingan sebagian besar warga
masyarakat perkotaan.

g b - - —p wedes

0 100 100 O

255 00 00

0 100 100

47. Posko Banjir

Tempat dilakukannya pemantauan kondisi
terkini  terkait bencana banjir sekaligus
melakukan penanggulangannya.

80 30 80 20

50120 70

136 57 47

48. Pos Klimatologi

Tempat dilakukannya pengamatan,
pengumpulan data dan penyampaian informasi
berkaitan dengan iklim.

0100 1000

25500

0 100 100

49. Pos Pemantauan

Tempat dilakukannya pemantauan kondisi dan
kualitas air sungai.

100950 12

012 225

237 100 88

50. Sistem Peringatan

Serangkaian kegiatan pemberian peringatan
sesegera mungkin kepada masyarakat tentang
kemungkinan terjadinya bencana pada suatu
tempat oleh lembaga yang berwenang.

010 100 0

2558500

20 100 100

51. Daerah Rawan Longsor

Suatu daerah yang rentan atau memiliki
kecenderungan tinggi mengalami salah satu jenis
gerakan massa tanah atau batuan, ataupun
percampuran keduanya, menuruni atau keluar
lereng akibat terganggunya kestabilan tanah atau
batuan penyusun lereng.

00 00 00 100

00 00 00

00 00 00

C. Bina Marga

1. Status Jalan

Peta Tematik bedasarkan
Status Jalan

a. Jalan Nasional

Jalan arteri dan jalan kolektor dalam sistem
jaringan jalan primer yang menghubungkan antar
ibukota provinsi, dan jalan strategis nasional,
serta jalan tol.

00 100 100 00

255 00 00

00 100 100

Tebal garis 0.8 mm

b. Jalan Provinsi

Jalan kolektor dalam sistem jaringan primer yang
menghubungkan ibukota provinsi dengan
ibukota kabupaten/kota, atau antar ibukota
kabupaten/kota, dan jalan strategis provinsi.

00 100 100 00

255 00 00

00 100 100

Tebal garis 0.5 mm

c. Jalan Kabupaten/ Kota

merupakan jalan lokal dalam sistem jaringan
jalan primer yang tidak termasuk jalan yang
menghubungkan ibukota kabupaten dengan

00 100 100 00

25500 00

00 100 100

Tebal garis 0.3 mm
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ibukota kecamatan, antar ibukota kecamatan,
ibukota kabupaten dengan pusat kegiatan lokal,
antarpusat kegiatan lokal, serta jalan umum
dalam sistem jaringan jalan sekunder dalam
wilayah kabupaten, dan jalan strategis
kabupaten.

d. Jalan Non Status

Jalan yang belum ditetapkan statusnya dalam
Surat Keputusan
Menteri/Gubernur/Bupati/Walikota

00 100 100 00

255 00 00

00 100 100

2. Fungsi Jalan

Peta Tematik bedasarkan
Fungsi Jalan

a. Jalan Arteri Primer

Jalan yang dikembangkan untuk melayani dan
menghubungkan kota-kota antar pusat kegiatan
nasional, antara pusat kegiatan nasional dan
pusat kegiatan wilayah, antar pusat kegiatan
nasional dan/atau pusat kegiatan kawasan dan
pelabuhan uatama/pengumpul, dan antara pusat
kegiatan nasional dan/atau pusat kegiatan
wilayah dan bandar udara utama/pengumpul.

Infill
00 50 100 00
Grs bis hitam

255 00 00

00 100 100

Sudah ada dalam
Lampiran PP No. 8 Tahun
2013 Tentang Ketelitian
Peta Rencana Tata Ruang

b. Jalan Kolektor 1 Primer

Jalan Kolektor Primer yang menghubungkan
secara berdaya guna antar ibukota provinsi.

00 100 100
00

25500 00

00 100 100

Sudah ada dalam
Lampiran PP No. 8 Tahun
2013 Tentang Ketelitian
Peta Rencana Tata Ruang

c. Jalan Kolektor 2 Primer

Jalan Kolektor Primer yang menghubungkan
secara berdaya guna antara ibukota provinsi dan
ibukota kabupaten/kota.

00 100 100
00

255 00 00

00 100 100

d. Jalan Kolektor 3 Primer

Jalan Kolektor Primer yang menghubungkan
secara berdaya guna antar ibukota kabupaten/
kota.

00 100 100
00

255 00 00

00 100 100

e. Jalan Kolektor 4 Primer

Jalan Kolektor Primer yang menghubungkan
secara berdaya guna antara ibukota
kabupaten/kota dan ibukota kecamatan.

f. Jalan Lokal Primer

Jalan yang dikembangkan untuk melayani dan
menghubungkan kota-kota antar pusat kegiatan
wilayah dan pusat kegiatan lokal dan/atau
kawasan- kawasan berskala kecil dan/atau
pelabuhan pengumpan regional dan pelabuhan
pengumpan lokal.

30 30 00 00

00 112 255

240 30 100

Tebal garis 0.6 mm.
Sudah ada dalam
Lampiran PP No. 8 Tahun
2013 Tentang Ketelitian
Peta Rencana Tata Ruang

g. Jalan Lingkungan Primer

Jalan yang menghubungkan antarpusat kegiatan
di dalam kawasan perdesaan dan jalan di dalam
lingkungan kawasan perdesaan.

49 76 96 0

130 60 10

26 92 51

h. Jalan Arteri Sekunder

Jalan yang menghubungkan kawasan primer
dengan kawasan sekunder kesatu, kawasan
sekunder kesatu dengan kawasan sekunder
kesatu, atau kawasan sekunder kesatu dengan
kawsan sekunder kedua.

25100 100 0

19000

0100 75
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Jalan Kolektor Sekunder

Jalan yang menghubungkan kawasan sekunder
kedua dengan kawasan sekunder kedua, atau
kawasan sekunder kedua dengan kawasan
sekunder ketiga.

25451000

190 1400

44100 75

iB

Jalan Lokal Sekunder

Jalan yang menghubungkan kawasan sekunder
kesatu dengan perumahan, kawasan sekunder
kedua dengan perumahan, kawasan sekunder
ketiga dan seterusnya sampai ke perumahan.

100 33 69 O

0170 80

148 100 67

k. Jalan Lingkungan Sekunder

Jalan yang menghubungkan antarpersil dalam
kawasan perkotaan.

34100100

169 0 230

284 100 90

3. Kelas Jalan :

Pengelompokkan jalan berdasarkan fungsi dan
intensitas lalu lintas guna kepentingan
pengaturan penggunaan jalan dan kelancaran
lalu lintas dan ankutan jalan, serta berdasarkan
daya dukung untuk menerima muatan sumbu
terberat dan dimensu kendaraan bermotor.

Kelas I

Jalan arteri dan kolektor yang dapat dilalui
kendaraan bermotor dengan ukuran lebar tidak
melebihi 2.500 milimeter, ukuran panjang tidak
melebihi 18.000 milimeter, ukuran paling tinggi
4.200 milimeter, dan muatan sumbu terberat 10
ton.

Kelas II

Jalan arteri, kolektor, lokal, dan lingkungan
yang dapat dilalui kendaraan bermotor

dengan ukuran lebar tidak melebihi 2.500
milimeter, ukuran panjang tidak melebihi 12.000
milimeter, ukuran paling tinggi 4.200 milimeter,
dan muatan sumbu terberat 8 ton.

Kelas III

Jalan arteri, kolektor, lokal, dan lingkungan
yang dapat dilalui kendaraan bermotor dengan
ukuran lebar tidak melebihi 2.100 milimeter,
ukuran panjang tidak melebihi 9.000 milimeter,
ukuran paling tinggi 3.500 milimeter, dan
muatan sumbu terberat 8 ton.

Kelas Khusus

Jalan arteri yang dapat dilalui Kendaraan
Bermotor dengan ukuran lebar melebihi 2.500
milimeter, ukuran panjang melebihi 18.000
milimeter, ukuran paling tinggi 4.200 milimeter,
dan muatan sumbu terberat lebih dari 10 ton.

4. Jalan Tol

Jalan alternatif untuk mengatasi kemacetan lalu
lintas ataupun untuk mempersingkat jarak dari
satu tempat ke tempat lain. Untuk melewatinya
para pengguna harus membayar sesuai tarif
yang berlaku.

a. Jalan Tol Beroperasi

Jalan tol yang sudah berfungsi penuh,
pengelolaan dan pemeliharaannya dilakukan oleh
BUJT (Badan Usaha Jalan Tol) atau badan

Outline:
000 100
Fill:

Outline:
000
Fill:

Outline:
000
Fill:

Sudah ada dalam
Lampiran PP No. 8 Tahun




Spesifikasi

NAMA UNSUR Pengertian Simbol dan / atau Notasi HSV Keterangan
o
CMYK (%) RGB (255) (360 100 100)

1 2 3 4 5 6 8
hukum yang bergerak di bidang pengusahaan 0501000 255 127 00 30 100 100 2013 Tentang Ketelitian
jalan tol. Peta Rencana Tata Ruang

b. Jalan tol yang masih dalam Outline: Outline: Outline:
Jalan Tol Konstruksi tahap pembangunan. m 00 O 100 0 O 0 0 0 0
Fill: Fill: Fill:
050 1000 255 127 00 30 100 100
c. Jalan Tol Rencana Rencana Jalan alternatif untuk mengatasi Outline: Outline: Outline:
kemacetan lalu lintas  ataupun untuk 00 0 100 Y 0 Y Y 0 Y
mempersingkat jarak dari satu tempat ke tempat [ = T T Fill: Fill: 30 1}70132 100
lain. Untuk melewatinya para pengguna harus bl — el 0 S0glog0 255 127 00
membayar sesuai tarif yang berlaku.
5. Jembatan Struktur konstruksi jalan yang berfungsi untuk
menghubungkan dua bagian jalan yang terputus
oleh rintangan-rintangan seperti sungai atau
permukaan air, dan lembah yang dalam.
a. Jembatan Beroperasi Yang dibangun untuk membuka daerah terisolir, 00 00 00 100 255 00 00 00 100 100
agar dapat meningkatkan kegiatan ekonomi, N—
sosial, dan budaya lainnya.
b. Jembatan Rencana Rencana pembangunan jembatan yang dibangun 00 00 00 100 255 00 00 00 100 100
untuk membuka daerah terisolir, agar dapat
meningkatkan kegiatan ekonomi, sosial, dan &- -'
budaya lainnya. - -
6. Jalan Layang Struktur konstruksi yang terletak di atas 00 00 00 100 223 115 255 00 100 100
permukaan tanah atau jalan lainnya untuk
menghindari daerah/kawasan yang mengalami
permasalahan kemacetan lalu lintas, melewati
persilanagan kereta api atau meningkatkan
keselamatan lalu lintas dan efisiensi.
7. Fly Over Bukit landai 00 00 00 100 255 00 00 00 100 100
8. Terowongan Jalan yang terletak di dalam tanah dan/atau di 00 00 00 100 255 00 00 00 100 100
dalam air.
9. Underpass Tembusan di bawah sesuatu terutama bagian dai 00 00 00 100 255 00 00 00 100 100
jalan atau rel atau untuk pejalan kaki.
10. Jalan Paralel Perbatasan Jalan yang dibangun sejajar dengan garis 56 168 00

perbatasan Indonesia dengan negara lain.




Spesifikasi

Minum (>100.0 L/Dt)

Sistem Penyediaan Air Minum dengan Jaringan
perpipaan dan non perpipaan terlindungi dengan
kapasitas produksi > 100.0 L/Dt.

NAMA UNSUR Pengertian Simbol dan / atau Notasi HSV Keterangan
CMYK (% RGB (255
(%) (255) (360 100 100)
1 2 3 4 5 6 8
11. Titik Longsor Titik/lokasi tempat kejadian bencana longsor (‘3 28 67 100 00 183 83 00 27 100 72
D. Cipta Karya
Pengembangan Sistem Penyediaan Air Minum
1. Kapasitas Produksi Pelayanan Air Tersedianya akses air minum yang aman melalui 0100 100 0 255 00 00 0100 100
Minum (2.5 L/Dt) Sistem Penyediaan Air Minum dengan Jaringan
non perpipaan terlindungi dengan kapasitas
produksi < 2.5 L/Dt.
2. Kapasitas Produksi Pelayanan Air Tersedianya akses air minum yang aman melalui 060 100 0 245 134 32 28 87 96
Minum (>2.5 - 5.0 L/Dt) Sistem Penyediaan Air Minum dengan Jaringan
perpipaan dan non perpipaan terlindungi dengan
kapasitas produksi > 2.5 - 5.0 L/Dt.
3. Kapasitas Produksi Pelayanan Air Tersedianya akses air minum yang aman melalui 001000 255242 15 57 100 100
Minum (>5.0 - 20.0 L/Dt ) Sistem Penyediaan Air Minum dengan Jaringan
perpipaan dan non perpipaan terlindungi dengan
kapasitas produksi > 5.0 — 20.0 L/Dt.
4. Kapasitas Produksi Pelayanan Air Tersedianya akses air minum yang aman melalui 100 0 100 O 00 168 9 123 100 66
Minum (>20.0 - 50.0 L/Dt) Sistem Penyediaan Air Minum dengan Jaringan
perpipaan dan non perpipaan terlindungi dengan
kapasitas produksi > 20.0 - 50.0 L/Dt.
5. Kapasitas Produksi Pelayanan Air Tersedianya akses air minum yang aman melalui 100000 00 175 239 196 100 94
Minum (>50.0 - 100.0 L/Dt) Sistem Penyediaan Air Minum dengan Jaringan
perpipaan dan non perpipaan terlindungi dengan >50 - 100
kapasitas produksi > 50.0 - 100.0 L/Dt. 1/dt
6. Kapasitas Produksi Pelayanan Air Tersedianya akses air minum yang aman melalui % 10010000 62 64 149 239 68 57




Spesifikasi

Ketelitian Peta Rencana

NAMA UNSUR Pengertian Simbol dan / atau Notasi HSV Keterangan
o
CMYK (%) RGB (255) (360 100 100)
1 2 3 4 5 6 8
7. Cakupan Pelayanan Air Minum < Tersedianya wilayah cakupan air minum yang 0100 100 O 237 50 55 358 88 93
71.00 % aman melalui Sistem Penyediaan Air Minum
dengan jaringan perpipaan dan bukan jaringan
perpipaan terlindungi dengan cakupan pelayanan
<71.00 %.
8. Cakupan Pelayanan Air Minum > Tersedianya wilayah cakupan air minum yang 060 100 0 245 134 52 28 87 96
71.00% - 80.00% aman melalui Sistem Penyediaan Air Minum
dengan jaringan perpipaan dan bukan jaringan
perpipaan terlindungi dengan cakupan pelayanan
> 71.00 — 80.00%.
9. Cakupan Pelayanan Air Minum > Tersedianya wilayah cakupan air minum yang 001000 255242 18 57 100 100
80.00% - 90.00% aman melalui Sistem Penyediaan Air Minum
dengan jaringan perpipaan dan bukan jaringan
perpipaan terlindungi dengan cakupan pelayanan
> 80.00 - 90.00%.
10. Cakupan Pelayanan Air Minum > Tersedianya wilayah cakupan air minum yang 1000 100 0 00 168 89 123 100 66
9
90.00% aman melalui Sistem Penyediaan Air Minum i
dengan jaringan perpipaan dan bukan jaringan
perpipaan terlindungi dengan cakupan pelayanan
>90.00%.
Pengembangan Penyehatan Lingkungan Permukiman
1. Tempat Pemrosesan Akhir (TPA) Tempat untuk memproses dan mengembalikan 00 00 00 100 00 00 00 00 00 00 Sesuai Lampiran PP No. 8
sampah ke media lingkungan. Tahun 2013 Tentang
Ketelitian Peta Rencana
Tata Ruang
2. Tempat Pengolahan Sampah Terpadu Tempat dilaksanakannya kegiatan 00 00 00 100 00 00 00 00 00 00 Sesuai Lampiran PP No. 8
(TPST) pengumpulan, pemilahan, penggunaan ulang, Tahun 2013 Tentang
pendaur ulang, pengolahan, dan pemrosesan Ketelitian Peta Rencana
akhir sampah. Tata Ruang
3. Tempat Pengolahan Sampah Dengan Tempat dilaksanakannya kegiatan pengumpulan, 000 100 000 000
Prinsip 3R (reduce, reuse dan recycle) pemilahan, penggunaan ulang, dan pendauran
(TPS 3R) ulang skala kawasan.
4. Tempat Penampungan Sementara Tempat sebelum sampah diangkut ke tempat 00 00 00 100 00 00 00 00 00 00 Sesuai Lampiran PP No. 8
(TPS) pendaur ulang, pengolahan dan/atau tempat Tahun 2013 Tentang
pengolahan sampah terpadu. Ketelitian Peta Rencana
Tata Ruang
5. Instalasi Pengolahan Air Limbah (IPAL) Bangunan air yang berfungsi untuk mengolah air Sesuai Lampiran PP No. 8
limbah. . 00 00 00 100 00 00 00 00 00 00 Tahun 2013 Tentang

Tata Ruang




Spesifikasi

pulau kecil yang memiliki titik-titik dasar
koordinat geografis yang menghubungkan garis
pangkal laut kepulauan sesuai dengan hukum
internasional dan nasional. (Keppres No. 6 Tahun
2017)

NAMA UNSUR Pengertian Simbol dan / atau Notasi HSV Keterangan
o
CMYK (%) RGB (255) (360 100 100)
1 2 3 4 5 6 8
6. Instalasi Pengolahan Lumpur Tinja Instalasi pengolahan air limbah yang dirancang 00 00 00 100 00 00 00 00 00 00 Sesuai Lampiran PP No. 8
hanya menerima dan mengolah lumpur tinja yang Tahun 2013 Tentang
berasal dari Sub-sistem Pengolahan Setempat Ketelitian Peta Rencana
Tata Ruang
7. Sanimas Sistem sarana pengolahan air limbah berbasis 000 100 000 000
masyarakat. a
Pengembangan Kawasan Permukiman Perkotaan
1. Peningkatan Kawasan Permukiman Peningkatan Kawasan Permukiman Perkotaan 00 30 75 00 255179 64 36 75 100
Perkotaan
. Pengembangan Kawasan Permukiman Pengembangan Kawasan Permukiman Berbasis 0030 75 00 255179 64 36 75 100
Berbasis Masyarakat Perkotaan Masyarakat Perkotaan
. Kampung Nelayan Kampung Nelayan 00 30 75 00 255179 64 36 75 100
. Kota Baru Kota Baru 00 30 75 00 255 179 64 36 75 100
. Peningkatan Kawasan Permukiman Peningkatan Kawasan Permukiman Perdesaan 00 20 70 00 255204 76 43 70 100
Perdesaan
. Pengembangan Kawasan Permukiman Pengembangan Kawasan Permukiman Berbasis 00 20 70 00 255 204 76 43 70 100
Berbasis Masyarakat Perdesaan Masyarakat Perdesaan
. Pulau-Pulau Kecil Terluar Pulau-pulau Kecil Terluar (PPKT) adalah pulau- 1703243 101 145 64 93 56 57
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NAMA UNSUR Pengertian Simbol dan / atau Notasi . HSV Keterangan
CMYK (%) RGB (255) (360 100 100)
1 2 3 4 5 6 8

8. Kawasan Rawan Bencana Rawan bencana adalah kondisi atau karakteristik 0777410 23033 41 358 8590
geologis, biologis, hidrologis, klimatologis,
geografis, sosial, budaya, politik, ekonomi, dan
teknologi pada suatu wilayah untuk jangka waktu
tertentu yang mengurangi kemampuan
mencegah, meredam, mencapai kesiapan, dan
mengurangi kemampuan untuk menanggapi
dampak buruk bahaya tertentu. (Undang-undang
No. 24 tahun 2007)

9. Kawasan Strategis Pariwisata Nasional Kawasan Strategis Priwisata Nasional (KSPN) 351204 155213 244 201 36 96
adalah kawasan yang memiliki potensi untuk
pengembangan  pariwisata nasional yang
mempunyai pengaruh penting dalam satu atau
lebih aspek seperti pertumbuhan ekonomi, sosial
dan budaya, pemberdayaan sumber daya alam,
daya dukung lingkungan  hidup. Serta
pertahanan dan keamanan. (PP No. 50 tahun
2016)

10. Kawasan Perbatasan Kawasan Perbatasan adalah bagian dari Wilayah 00040 153 153 153 0060
Negara yang terletak pada sisi dalam sepanjang f =
batas wilayah Indonesia dengan negara lain,
dalam hal Batas Wilyah Negara di darat, Kawasan
Perbatasan berada di kecamatan. (Undang- | ]
undang No. 43 tahun 2008 tentang Wilayah -

Negara)

11. Kawasan Kumuh Permukiman yang tidak layak huni antara lain Outline: Outline: Outline:
karena berada pada lahan yang tidak sesuai 000 100 000 000
dengan peruntukkan atau tata ruang, kepadatan Fill: Fill: Fill:
bangunan yang sangat tinggi dalam luasan yang : : :
sangat terbatas, rawan penyakit sosial dan 1087840 23033 41 358 86 90
penyakit lingkungan, kualitas umum bangunan
rendah, tidak terlayani prasarana lingkungan
yang memadai, membahayakan keberlangsungan
kehidupan dan penghuninya.

Bina Penataan Bangunan

1. Tempat Evakuasi Sementara (TES) Tempat perlindungan sementara terhadap Bagian Bagian Bagian
gelombang tsunami maksimal hingga batas berwarna berwarna berwarna
waktu dua jam setelah kejadian. kuning: kuning: kuning:

124760 253 193 60 42 76 99
Bagian Bagian Bagian
berwarna berwarna berwarna
hijau: hijau: hijau:
4423780 143 197 57 837177




Spesifikasi

pendidikan taman anak- anak.

Tahun 2013 Tentang
Ketelitian Peta Rencana

NAMA UNSUR Pengertian Simbol dan / atau Notasi HSV Keterangan
o
CMYK (%) RGB (255) (360 100 100)
1 2 3 4 5 6 8
2. Pos Lintas Batas Negara (PLBN) Pembangunan wilayah PLBN bertujuan untuk Bagian Bagian Bagian
meningkatkan keberadaan dan kualitas sarana berwarna berwarna berwarna
dan prasarana penunjang di kawasan perbatasan kuning: kuning: kuning:
124760 253 193 60 42 76 99
Bagian Bagian Bagian
berwarna berwarna berwarna
hijau: hijau: hijau:
4423780 143 197 57 837177
3. Ruang Terbuka Hijau (RTH) Ruang terbuka hijau adalah satu bentuk dari 40 00 25 00 153 255 191 142 40 100 Sesuai Lampiran PP No. 8
ruang terbuka, yang ditandai oleh keberadaan Tahun 2013 Tentang
pepohonan sebagai pengisi lahan yang utama, Ketelitian Peta Rencana
kemudian di dukung oleh keberadaan tanaman Tata Ruang
lain sebagai pelengkap seperti perdu, semak,
rerumputan, dan tumbuhan penutup tanah
lainnya.
4. Kota Pusaka Program Penataan dan Pelestarian Kota Pusaka 1010 00 255 00 120 100 100
P3KP
5. Perguruan Tinggi Skala Wilayah Pusat kegiatan pendidikan tingkat tinggi skala 00 00 00 100 00 255 255 180 100 100 Sesuai Lampiran PP No. 8
wilayah. Tahun 2013 Tentang
Ketelitian Peta Rencana
Tata Ruang
6. Pendidikan Dasar (SD) Pusat kegiatan pendidikan tingkat dasar. 10 70 100 00 230 76 00 20 100 90 Sesuai Lampiran PP No. 8
Tahun 2013 Tentang
Ketelitian Peta Rencana
Tata Ruang
7. Pendidikan Menengah Pertama (SLTP) Pusat kegiatan pendidikan tingkat menengah 00 50 50 00 255 127 00 50 1 00 Sesuai Lampiran PP No. 8
pertama 127 Tahun 2013 Tentang
Ketelitian Peta Rencana
Tata Ruang
8. Pendidikan Menengah Atas (SLTA) Pusat kegiatan pendidikan tingkat menengah 12 33 94 00 224 170 15 9593 88 Sesuai Lampiran PP No. 8
atas. Tahun 2013 Tentang
Ketelitian Peta Rencana
Tata Ruang
9. Pendidikan Taman Kanak-Kanak Pusat kegiatan pendidikan atau tempat E 00 00 97 00 255 255 08 60 97 100 Sesuai Lampiran PP No. 8

Tata Ruang
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Pendidikan Sekolah Luar Biasa

Pusat kegiatan pendidikan atau tempat
pendidikan luar biasa.

00 100 23 00

255 00 197

314 100 100

Sesuai Lampiran PP No. 8
Tahun 2013 Tentang
Ketelitian Peta Rencana
Tata Ruang

Pendidikan Lainnya

Pusat kegiatan pendidikan lainnya.

18 00 55 00

209 255115

80 55 100

Sesuai Lampiran PP No. 8
Tahun 2013 Tentang
Ketelitian Peta Rencana
Tata Ruang

Rumah Sakit Umum tipe A

Pusat atau tempat pelayanan dan perawatan
kesehatan tipe A.

100 00 10000

00 255 00

120 100 100

Sesuai Lampiran PP No. 8
Tahun 2013 Tentang
Ketelitian Peta Rencana
Tata Ruang

Rumah Sakit Umum tipe B

Pusat atau tempat pelayanan dan perawatan
kesehatan tipe B.

12 33 94 00

224170 15

9593 88

Sesuai Lampiran PP No. 8
Tahun 2013 Tentang
Ketelitian Peta Rencana
Tata Ruang

Rumah Sakit Umum tipe C

Pusat atau tempat pelayanan dan perawatan
kesehatan tipe C.

00 100 00 00

255 255 00

60 100 10

Sesuai Lampiran PP No. 8
Tahun 2013 Tentang
Ketelitian Peta Rencana
Tata Ruang

Puskesmas

Pusat atau tempat pelayanan kesehatan
masyarakat.

00 50 23 00

255128 196

120 100 100

Sesuai Lampiran PP No. 8
Tahun 2013 Tentang
Ketelitian Peta Rencana
Tata Ruang

Fasilitas Ibadah

Masjid

Bangunan sebagai tempat melakukan kegiatan

ibadat
- Bangunan sebagai tempat
melakukan ibadat bagi umat muslim

00 00 00 100

00 00 00

00 00 00

Sesuai Standar Nasional
Indonesia Nomor
6502.3:2010 Spesifikasi
penyajian peta rupa bumi
— Bagian 3: Skala 1:50.000

Gereja

- Bangunan sebagai tempat melakukan
ibadat umat nasrani

00 00 00100

00 00 00

00 00 00

Sesuai Standar Nasional
Indonesia Nomor
6502.3:2010 Spesifikasi
penyajian peta rupa bumi
— Bagian 3: Skala 1:50.000

Vihara

- Bangunan sebagai tempat melakukan
ibadah umat buddha

00 00 00 100

00 00 00

00 00 00

Sesuai Standar Nasional
Indonesia Nomor
6502.3:2010 Spesifikasi
penyajian peta rupa bumi
— Bagian 3: Skala 1:50.000
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kebutuhan rumah bagi
berpenghasilan rendah.

masyarakat

N

NAMA UNSUR Pengertian Simbol dan / atau Notasi HSV Keterangan
o
CMYK (%) RGB (255) (360 100 100)
1 2 3 4 5 6 8
Pura - Bangunan sebagai tempat melakukan 00 00 00 100 00 00 00 00 00 00 Sesuai Standar Nasional
ibadat umat hindu . Indonesia Nomor
6502.3:2010 Spesifikasi
penyajian peta rupa bumi
— Bagian 3: Skala 1:50.000
17. Pasar induk wilayah. Pasar utama di kota besar yang merupakan 00 00 00 100 00 00 00 00 00 00 Sesuai Lampiran PP No. 8
pusat penyalur barang-barang kebutuhan untuk o Tahun 2013 Tentang
pasar-pasar lainnya. v Ketelitian Peta Rencana
4 T:
ata Ruang
18. Stadion wilayah. Pusat atau tempat kegiatan olah raga atau 00 00 00 100 00 00 00 00 00 00 Sesuai Lampiran PP No. 8
kegiatan lainnya yang berskala besar wilayah. Tahun 2013 Tentang
Ketelitian Peta Rencana
Tata Ruang
19. Pusat olah raga skala wilayah. Pusat atau tempat khusus kegiatan olah raga 10 100 34 00 230 00 68 316 100 90 Sesuai Lampiran PP No. 8
pada skala wilayah. Tahun 2013 Tentang
Ketelitian Peta Rencana
Tata Ruang
E. Penyediaan Perumahan
1. Rumah Susun Bangunan gedung bertingkat yang dibangun 000 100 230 152 00 00 00 00
dalam suatu lingkungan yang terbagi dalam
bagian-bagian yang distrukturkan secara
fungsional, baik dalam arah horizontal maupun
vertikal dan merupakan satuan-satuan yang
masing-masing dapat dimiliki dan digunakan
secara terpisah, terutama untuk tempat hunian
yang dilengkapi dengan bagian bersama, benda
bersama dan tanah bersama.
2. Rumah Khusus Rumah yang diselenggarakan untuk memenuhi 100950 12 00 12 225 237 100
kebutuhan khusus 88.2
3. Rumah Swadaya Rumah yang dibangun atas prakarsa dan upaya 91 0 100 36 15 162 00 114 100
masyarakat. 63.5
4. Rumah Umum Rumah yang diselenggarakan untuk memenuhi 0111000 225 228 00 61 100 89.4
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NAMA UNSUR Pengertian Simbol dan / atau Notasi HSV Keterangan
o
CMYK (%) RGB (255) (360 100 100)
1 2 3 4 5 6 8
5. Rumah Komersial Rumah yang diselenggarakan untuk 2 0 100 100 0 255 00 00 00 100 100
mendapatkan keuntungan ! -
F. Infrastruktur Wilayah
1. Pusat Kegiatan Nasional (PKN) Kota yang berfungsi untuk melayani kegiatan 00 100 100 00 255 00 00 00 100 100 Simbol minimal 3 mm.
skala internasional, nasional atau beberapa Sudah ada dalam
provinsi. Lampiran PP No. 8 Tahun
2013 Tentang Ketelitian
Peta Rencana Tata Ruang
2. Pusat Kegiatan Strategis Nasional Kota yang ditetapkan untuk mendorong 00 100 100 00 255 00 00 00 100 100 Simbol minimal 3 mm.
(PKSN) pengembangan kawasan perbatasan negara. Sudah ada dalam
Lampiran PP No. 8 Tahun
2013 Tentang Ketelitian
Peta Rencana Tata Ruang
3. Pusat Kegiatan Wilayah (PKW) Kota yang berfungsi untuk melayani kegiatan 00 100 100 00 255 00 00 00 100 100 Simbol minimal 3 mm.
skala atau beberapa kabupaten/kota. Sudah ada dalam
Lampiran PP No. 8 Tahun
2013 Tentang Ketelitian
Peta Rencana Tata Ruang
4. Pusat Kegiatan Lokal (PKL) Kota yang berfungsi untuk melayani kegiatan P 00 100 100 00 255 00 00 00 100 100 Simbol minimal 3 mm.
skala kabupaten/kota atau beberapa kecamatan. 4 \‘ Sudah ada dalam
I‘ ,l Lampiran PP No. 8 Tahun
el LA 2013 Tentang Ketelitian
il Peta Rencana Tata Ruang
5. Kawasan Lindung Kawasan yang ditetapkan dengan fungsi utama 04 00 10 00 245 255 230 84 10 100 Simbol minimal 3 mm.
melindungi kelestarian lingkungan hidup yang Sudah ada dalam
mencakup sumber daya alam dan sumber daya Lampiran PP No. 8 Tahun
buatan. 2013 Tentang Ketelitian
Peta Rencana Tata Ruang
6. Kawasan Suaka Alam Kawasan yang mempunyai keanekaragaman 1515 00 00 217 217 255 240 15 100 Sudah ada dalam
jenis tumbuhan dan satwa serta tipe Lampiran PP No. 8 Tahun
ekosistemnya, dengan kondisi alam baik biota 2013 Tentang Ketelitian
maupun fisiknya yang masih asli. Peta Rencana Tata Ruang
7. P2KPB Program Pengembangan Kawasan Perdesaan 1010 00 255 00 120 100 100
Berkelanjutan
8. P3KP Program Penataan dan Pelestarian Kota Pusaka 1010 00 255 00 120 100 100




NAMA UNSUR

Spesifikasi

tujuan serta transit pergerakan lalu lintas
penumpang dan barang yang menggunakan jasa
angkutan kereta pada kota besar.

Pengertian Simbol dan / atau Notasi HSV Keterangan
o
CMYK (%) RGB (255) (360 100 100)
1 2 3 4 5 6 8
9. P2KH Program Pengembangan Kota Hijau 1010 00 255 00 120 100 100
P2KH
. Kementerian/Lembaga Terkait
1. Terminal Penumpang Tipe A Tempat perhentian bis untuk penumpang yang 00 00 00 100 00 00 00 00 00 00 Simbol minimal 3 mm.
mempunyai fasilitas lengkap serta berfungsi 100 Sudah ada dalam
sebagai simpul jaringan transportasi nasional. Lampiran PP No. 8 Tahun
m 2013 Tentang Ketelitian
Peta Rencana Tata Ruang
2. Terminal Penumpang Tipe B Tempat perhentian bis untuk penumpang dalam 00 100 100 00 255 00 00 00 100 100 Simbol minimal 3 mm.
jumlah menengah dan jangkauan pelayanan \ Sudah ada dalam
menengah. m Lampiran PP No. 8 Tahun
2013 Tentang Ketelitian
Peta Rencana Tata Ruang
3. Terminal Penumpang Tipe C Tempat perhentian bis untuk penumpang dalam 34 100 10 00 168 00 230 284 100 90 Simbol minimal 3 mm.
jumlah kecil dan jangkauan pelayanan dekat Sudah ada dalam
serta berfungsi sebagai terminal pengumpan. Lampiran PP No. 8 Tahun
2013 Tentang Ketelitian
Peta Rencana Tata Ruang
4. Jalur Kereta Api Umum antar Kota | Jalur kereta api yang dititik beratkan untuk 00 00 00 100 00 00 00 00 00 00 Lebar simbol rel minimal 2
Jalur Ganda pada Permukaan Tanah melayani arus lalu lintas antar kota dengan dua mm. Sudah ada dalam
jalur atau lebih pada permukaan tanah. — Lampiran PP No. 8 Tahun
2013 Tentang Ketelitian
Peta Rencana Tata Ruang
5. Jalur Kereta Api Umum antar Kota | Jalur kereta api yang dititik beratkan untuk 00 00 00 100 00 00 00 00 00 00 Lebar simbol rel minimal 2
Jalur Tunggal pada Permukaan Tanah melayani arus lalu lintas antar kota dengan satu mm. Sudah ada dalam
jalur pada permukaan tanah. I I N I I Lampiran PP No. 8 Tahun
2013 Tentang Ketelitian
Peta Rencana Tata Ruang
6. Rencana Jaringan Rel Kereta Api Rencana Rel digunakan pada jalur kereta api. 000 100 00 00 00 000
Rel mengarahkan /memandu kereta api tanpa
memerlukan pengendalian. Rel merupakan dua
batang rel kaku yang sama panjang dipasang } ' i
pada bantalan sebagai dasar landasan. Rel-rel
tersebut diikat pada bantalan dengan
menggunakan paku rel, sekrup penambat, atau
penambat (seperti penambat Pandrol).
7. Stasiun Besar Lokasi yang digunakan sebagai tempat asal- 10092 100 00 20 230 235 100 90 Simbol minimal 2 mm.

Sudah ada dalam
Lampiran PP No. 8 Tahun



http://id.wikipedia.org/wiki/Kereta_api
http://id.wikipedia.org/wiki/Kereta_api
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Spesifikasi

kegiatan dan alih muat angkutan laut dalam
jumlah kecil dan jangkauan pelayanan dekat
serta berfungsi sebagai pengumpan pelabuhan

white.
Sudah ada dalam
Lampiran PP No. 8 Tahun

NAMA UNSUR Pengertian Simbol dan / atau Notasi . HSV Keterangan
CMYK (%) RGB (255) (360 100 100)
1 2 3 4 5 6 8
2013 Tentang Ketelitian
Peta Rencana Tata Ruang
8. Stasiun Sedang Lokasi yang digunakan sebagai tempat asal- 10029 1000 00 180 00 120 100 71 Simbol minimal 2 mm.
tujuan serta transit pergerakan lalu lintas Sudah ada dalam
penumpang dan barang yang menggunakan jasa Lampiran PP No. 8 Tahun
angkutan kereta pada kota sedang. 2013 Tentang Ketelitian
Peta Rencana Tata Ruang
9. Stasiun Kecil Lokasi yang digunakan sebagai tempat asal- 00 100 100 00 255 00 00 00 00 00 Simbol minimal 2 mm.
tujuan serta transit pergerakan lalu lintas e, Sudah ada dalam
penumpang dan barang yang menggunakan jasa Lampiran PP No. 8 Tahun
angkutan kereta pada kota kecil. 2013 Tentang Ketelitian
Peta Rencana Tata Ruang
—
10. Pelabuhan internasional hub Pelabuhan yang diarahkan untuk melayani 00 00 00 100 00 00 00 00 00 00 Simbol minimal 3 mm
kegiatan dan alih muat angkutan laut nasional infill white.Sudah ada
dan internasional dalam jumlah besar dan dalam Lampiran PP No. 8
jangkauan pelayanan sangat luas serta berfungsi Tahun 2013 Tentang
sebagai simpul jaringan transportasi laut Ketelitian Peta Rencana
internasional hub. Tata Ruang
11. Pelabuhan internasional Pelabuhan yang diarahkan untuk melayani 100 100 00 00 00 00 255 240 100 100 Simbol minimal 3 mm
kegiatan dan alih muat angkutan laut nasional infill white. Sudah ada
dan internasional dalam jumlah besar dan dalam Lampiran PP No. 8
jangkauan pelayanan luas serta berfungsi sebagai Tahun 2013 Tentang
simpul jaringan transportasi laut internasional. Ketelitian Peta Rencana
Tata Ruang
12. Pelabuhan nasional Pelabuhan yang diarahkan untuk melayani 100 56 00 00 00 112 255 214 100 100 Simbol minimal 3 mm infill
kegiatan dan alih muat angkutan laut nasional white.
dan internasional dalam jumlah besar dan Sudah ada dalam
jangkauan pelayanan luas serta berfungsi sebagai Lampiran PP No. 8 Tahun
simpul jaringan transportasi laut nasional. 2013 Tentang Ketelitian
Peta Rencana Tata Ruang
13. Pelabuhan regional Pelabuhan yang diarahkan untuk melayani 00 100 25 00 25500 191 315100 100 Simbol minimal 3 mm infill
kegiatan dan alih muat angkutan laut nasional white.
dan internasional dalam jumlah menengah dan Sudah ada dalam
jangkauan pelayanan menengah. Lampiran PP No. 8 Tahun
2013 Tentang Ketelitian
Peta Rencana Tata Ruang
14. Pelabuhan lokal Pelabuhan yang diarahkan untuk melayani 55 100 70 00 11500 76 320 100 45 Simbol minimal 3 mm infill

utama.

2013 Tentang Ketelitian
Peta Rencana Tata Ruang




Spesifikasi

NAMA UNSUR Pengertian Simbol dan / atau Notasi HSV Keterangan
o
CMYK (%) RGB (255) (360 100 100)
1 2 3 4 5 6 8
15. Bandar udara umum pusat Bandar udara yang melayani penumpang dalam 00 00 00 100 00 00 00 00 00 00 Simbol minimal 3 mm.
penyebaran primer jumlah sedang dengan lingkup pelayanan dalam Sudah ada dalam
satu provinsi dan terhubungkan dengan pusat Lampiran PP No. 8 Tahun
penyebaran primer. 2013 Tentang Ketelitian
Peta Rencana Tata Ruang
16. Bandar udara umum pusat Bandar udara yang melayani penumpang dalam 00 00 100 100 255 00 00 00 100 100 Simbol minimal 3 mm
penyebaran sekunder jumlah besar dengan lingkup pelayanan nasional Sudah ada dalam
atau beberapa provinsi dan berfungsi sebagai Lampiran PP No. 8 Tahun
pintu utama ke luar negeri. 2013 Tentang Ketelitian
Peta Rencana Tata Ruang
17. Bandar udara umum pusat Bandar udara yang melayani penumpang dalam 34 100 10 00 169 00 230 284 100 90 Simbol minimal 3 mm.
penyebaran tersier jumlah rendah dengan lingkup pelayanan pada Sudah ada dalam
beberapa kabupaten dan terhubungkan dengan Lampiran PP No. 8 Tahun
pusat penyebaran primer dan pusat penyebaran 2013 Tentang Ketelitian
sekunder. Peta Rencana Tata Ruang
18. Bandar udara umum bukan pusat Bandar udara yang melayani penumpang dengan 10 70 100 00 230 76 00 20 100 90 Simbol minimal 3 mm.
penyebaran jumlah kecil dan tidak mempunyai daerah Sudah ada dalam
cakupan atau layanan. Lampiran PP No. 8 Tahun
2013 Tentang Ketelitian
Peta Rencana Tata Ruang
19. Bandar udara khusus Bandar udara yang khusus melayani kegiatan 00 50 50 000 255 127 127 00 50 100 Simbol minimal 3 mm.
tertentu dan mempunyai daerah cakupan Sudah ada dalam
tertentu Lampiran PP No. 8 Tahun
2013 Tentang Ketelitian
Peta Rencana Tata Ruang
Spesifikasi
NAMA UNSUR Pengertian Simbol dan / atau Notasi HSV Keterangan
o
CMYK (%) RGB (255) (360 100 100)
1 2 3 4 5 6 8
H. Bencana
1. Banjir Peristiwa terbenamnya daratan (yang biasanya 100 100 10 0 000 0 230 240 100 90
kering) karena volume air yang meningkat.
2. Longsor Perpindahan bahan pembentuk lereng (tanah, 0100240 255 00 197 314 100 100

batuan, bahan timbunan atau campuran
diantaranya) bergerak ke bawah dan keluar
lereng. tersebar luas dalam skala relatif kecil dan
sering terjadi pada musim hujan.




Spesifikasi

NAMA UNSUR Pengertian Simbol dan / atau Notasi HSV Keterangan
o
CMYK (%) RGB (255) (360 100 100)
1 2 3 4 5 6 8
Gempa Bumi Pelepasan energi yang menyebabkan dislokasi 0100 100 0 255 00 00 0 100 100
(pergeseran) pada bagian dalam bumi secara tiba-
tiba. Penyebabnya berupa pergerakan lempeng
tektonik, letusan vulkanik, ledakan nuklir dan
lain sebagainya.
Gunung Meletus Letusan gunung api, semburan minyak dan 000 100 00 00 00 000
panas bumi.
Banjir Lahar Dingin Endapan bahan lepas (pasir, kerikil, lapili, 55851000 11538 00 20 100 45
bongkah batu, dan sebagainya) di sekitar lubang —_
kepundan gunung api yang bercampur air hujan - -_
dan meluncur memasuki lembah dan sungai - -
(ketika hujan turun).
Gelombang Pasang Gerakan yang menggelembung pada permukaan m 100 100 10 O 00 00 230 240 100 90
laut dan menimbulkan gempuran dahsyat di tepi Aty
pantai. Tt
L N
Angin Puting Beliung Udara yang bergerak dengan cepat dan 100 100 100 00 00 230 240 100 90
bertekanan tinggi. v
Kekeringan Peristiwa alam berupa penyimpangan iklim yang 0331000 255171 00 40 100 100
sifatnya sewaktu-waktu, yang terjadi apabila
curah hujan berada di bawah normal.
Kebakaran Peristiwa terbakarnya sesuatu (rumah, hutan, 0100 100 0 255 00 00 0 100 100

dan sebagainya).




